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ABSTRAK

 
Darma Susanti, NPM:14.11.1001.3509.078 Skripsi dengan Judul: Pengaruh Semangat Kerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang di bawah asuhan Bapak Drs. Damai Darmadi M.Si sebagai pembimbing utama dan Ibu Salasiah S.Sos,M.Si. sebagai pembimbing pendamping. 

Berdasarkan data statistik produktivitas dalam pengurusan dokumen di Di Kelurahan Guntung Kota Bontang mengalami kenaikan. Untuk menangani permintaan pengurusan dokumen yang semakin meningkat, diperlukan semangat dan etos kerja pegawai yang tinggi. Pada skripsi ini dibahas Pengaruh Semangat Kerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang. Terhadap Produktivitas Pengurusan Dokumen Pada skripsi ini akan dianalisis apakah terdapat pengaruh antara semangat kerja pegawai dengan produktivitas pengurusan dokumen dengan menggunakan Korelasi Product Moment ( Pearson ). 

Setelah penulis menganalisis data dan mengadakan pengujian hipotesis, baik terhadap variabel semangat kerja pegawai (X ) maupun variabel produktivitas (Y), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel semangat kerja pegawai berpengaruh positif terhadap produktivitas dalam pengurusan dokumen. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan Korelasi Product Moment (Pearson) diperoleh koefesien korelasi r = 0,75. Dimana dalam kriteria interpretasi pada tabel 1, yaitu 0,60 – 0,799 adalah tingkat hubungannya (korelasinya) yang kuat. Ini berarti semakin tinggi semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang, maka semakin tinggi pula produktivitas dalam pengurusan dokumen 

Kepada para pegawai diharapkan agar tetap dapat menjaga kedisiplinan, tanggung jawab serta kerjasama yang sudah terjalin dengan baik, agar produktivitas dalam penyelesaian dokumen yang dibutuhkan masyarakat di 

Kelurahan Guntung Kota Bontang dapat lebih ditingkatkan lagi dan dapat lebih maksimal. Kata 
Kunci ; Semangat Kerja, Produktivitas Kerja, Kelurahan Guntung 
ABSTRACT

 Darma Susanti, NPM:14.11.1001.3509.078 Skripsi with the Title: Influence of[is Spirit [Of] Officer Job [of] To Work Productivity [In] Chief Of Village of Guntung of Town Bontang [of] below/under upbringing [of] Mr. Drs. Peaceful [of] Darmadi M.Si as especial counsellor and Ms. Salasiah S.Sos,M.Si. as counsellor pendamping. Pursuant to productivity statistical in document management [in] [In] Chief Of Village of Guntung of Town Bontang experience of the increase. To handle the request of document management which progressively mount, needed [by] the spirit [of] and ethos work the high officer. [At] this skripsi [is] studied [by] Influence of[is Spirit [Of] Officer Job [of] To Work Productivity [In] Chief Of Village of Guntung of Town Bontang. To Productivity of Document Management [of] [At] this skripsi will be analysed [by] whether/what there are influence [of] [among/between] spirit [of] officer job with the productivity of document management by using Correlation of Product Moment (Pearson). After writer analyse the data and perform [a] the hypothesis examination, do well by the variable of[is spirit [of] officer job ( X ) and also productivity variable (Y), hence can be pulled [by] conclusion that variable of[is spirit [of] officer job have an effect on positive to productivity in document management. This matter [is] proven from result analyse the data by using Correlation of Product Moment ( Pearson) obtained [by] koefesien of correlation r = 0,75. Where in interpretation criterion [of] [at] tables 1, that is 0,60 - 0,799 [is] its [relation/link] storey;level (strong korelasinya). This means excelsior of[is spirit [of] officer job [of] To Work Productivity [In] Chief Of Village of Guntung of Town Bontang, hence excelsior also productivity in document management. To all officer expected [by] [so that/ to be] remain to can take care of the discipline, responsibility and also [is] intertwined cooperation better, [so that/ to be] productivity in solving of document required [by] society [in] Chief Of Village of Guntung of Town Bontang earn more improved again and earn more maximal. 
Keyword ; Spirit [Of] Job, Work Productivity, Chief of village Guntung

I. PENDAHULUAN

 
Perkembangan zaman melaju dengan sangat cepat, baik dari sisi teknologi maupun dari sisi ilmu pengetahuan. Dahulu kala kita sangat jarang mendapati orang naik mobil sendiri, namun sekarang justru yang tidak bermobil sudah hampir di anggap orang tidak berpunya. 

Dalam perkembangan zaman yang pesat ini informasi semakin mudah untuk didapatkan. Dalam hitungan detik orang-orang belahan bumi yang lain mengetahui apa yang terjadi di indonesia begitu juga sebaliknya, kemudian selain informasi yang semakin mudah di dapatkan. Pola pikir masyarakat yang semakin maju, semakin mengnginkan sesuatu dengan cepat atau instan. Pola pikir ini bila tidak di barengi dengan pemahaman akan pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas,bisa berbahaya. Dengan seiring berkembangnya tekhnologi pada saat ini, sejak tahun 2013 sampai saat ini pelayanan tidak dilakukan secara manual lagi dan sekarang menggunakan sistem SIPUT (sistem pelayanan umum terpaadu) yang membuat pelayanan kepada masyarakat semakin baik. Satu hal yang belakangan ini sering dipermasalahkan adalah dalam bidang publik service (Pelayanan Umum), terutama dalam hal kualitas atau mutu pelayanan aparatur pemerintah kepada masyarakat. Pemerintah sebagai service provider (Penyedia jasa) bagi masyarakat dituntut untuk memberikanpelayanan yang berkualitas. Apalagi pada era otonomi daerah, kualitas dari pelayanan aparatur pemerintah akan semakin ditantang untuk optimal dan mampu menjawab tuntutan yang semakin tinggi dari masyarakat, baik dari segi kualitas maupun dari segi kualitas pelayanan. Dengan berkembang jaman saat ini dapat kita lihat mutu pelayanan publik merupakan masalah yang sering muncul, karena ada negara berkembang umumnya permintaan akan pelayanan jauh melebihi kemampuan pemerintah untuk memenuhinya sehingga pelyanaan yang di berikan pemerintah kepada masyarakat kurang terpenuhi baik dilihat dari segi kualitas maupun kuantitas. Pada kelurahan guntung sendiri beberapa tahun yang lalu dalam melayani masyarakat yang datang dengan menggunakan sistem siak (sistem informasi kependudukan) secara manual. 

Pemberian pelayanan yang memenuhi standar yang telah ditetapkaan memang menjadi bagian ynag perlu dicermati. Saat ini masih sering dirasakan bahwa kualitas pelayanan minimum sekalipun masih juah dari harapan masyarakat. Yang lebih memperhatinkan lagi, masyarakat hampir sama sekali tidak memahami secara pasti tentang pelayanan yang seharusnya diterima dan sesuai dengan prosedur pelayan yang baku oleh pemerintah. Masyarakatpun enggan mengadukan apabila menerima pelayanan yang buruk, bahkan hampir pasti mereka pasrah menerima layanan seadanya. Kenyataan semacam ini terdorong oleh sifat public goods menjadi monopoli pemerintah khusunya dinas atau instansi pemerintah daerah dan hampir tidak ada pembanding dari pihak lain. Praktek semacam ini menciptakan kondisi yang merendahkan posisi tawar dari masyarakat sebagai pengguna jasa pelayanan dari pemerintah, sehingga memaksa masyarakat mau tidak mau menerima dan menikmati pelayanan yang kurang memadai tanpa protes. Pembinaan, penyempurnaan dan pendayagunaan aparatur pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah oleh negara dilakukan secara terus menerus agar menjadi efisien, efektip bersih dan berwibawa sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas dasar pemerintahan maupun untuk menggerakkan roda pembangunan disegala bidang. Pegawai Negeri sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat harus mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat untuk memberikan pelayanan yang baik maka diperlukan kemampuan Pegawai Negeri yang handal. Guna kelancaran pembangunan karena pembangunan itu sendiri dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari partisipasi aktif masyarakat. Disamping itu dapat menumbuhkan semangat kerja serta motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan pembangunan yang optimal. 

Pemerintah Daerah dituntut untuk bisa mewujudkan Pembangunan Nasional bagi Masyarakat seluruhnya, hal ini harus bisa dilakukan agar Bangsa Indonesia bisa mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik materil dan sepirituil yang berpedoman kepada Pancasila dan UUD 1945. Pembangunan Nasional sebagai pengamalan Pancasila dan UUD 1945 yang mencakup segala hal dalam aspek kehidupan bangsa diselenggarakan secara bersama oleh masyarakat dan pemerintah. Desa Sekerat Kecamatan Bengalon Kabupaten Kutai Timur sebagai unit pelayanan masyarakat ingin meningkatkan kualitas pelayanan, Untuk itu diperlukan pegawai yang mempunyai kinerja yang baik dan motivasi yang tinggi agar produktivitas dapat tercapai.
II. PERMASALAHAN

“Apakah Semangat Kerja Pegawai Berpengaruh Positif Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Kelurahan Guntung Kota Bontang”?
III. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk jenis penelitian verifikatif (Causalitas), yaitu suatu penelitian yang menjelaskan atau mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel dalam suatu penelitian, atau penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dirumuskan atau menemukan hubungan kausalitas antara independent variabel dan dependen variabel. Dengan demikian penelitian ini bersifat menerangkan hubungan sebab akibat antara variabel semangat kerja pegawai dengan produktivitas penyelesaian dokumen Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang.
3.2. Populasi, Sampling Dan Sample 
Seperti diketahui bahwa suatu penelitian dilakukan karena adanya masalah yang memerlukan pemecahan. Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab dan akibat yang ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut, serta bagaimana langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasinya. Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
Sebelum penulis menentukan dan menarik sampel dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa pendapat yang memberikan definisi mengenai populasi dan sampel. Menurut pendapat Sudjana, (1997:45) mengatakan sebagai berikut: “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung maupun pengukuran kuantitatif atau kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan nyata”. 
Dari segi bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2001:889) mengatakan sebagai berikut: “Populasi adalah Sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel, atau suatu kumpulan yang memenuhui syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, maka dapt ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung kuantitatif maupun kualitatif dari sekumpulan obyek yang lengkap dan nyata. Sejalan dengan pendapat tersebut, Prof. DR. Sugiyono, (2003:91) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimilkioleh populasi tersebut. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Sampel adalah sebagian yang di ambil dari populasi untuk memberikan gambaran secara keseluruhan.
3.3. Variabel Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara variabel yang diteliti, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh semangat kerja pegawai sebagai independen variabel ( variabel X ) dan produktivitas sebagai dependen variabel ( variabel Y ). 
Untuk mengukur kedua variabel tersebut, penulis menggunakan 3 ( tiga ) indikator untuk variabel semangat kerja, dan 3 ( tiga ) indikator untuk variabel produktivitas. Nilai variabel semangat kerja diperoleh dari jumlah tiga indikator tersebut, begitu juga nilai varibel produktivitas. Sehingga diperoleh n pasang data ( X, Y ). 
Koefesien Korelasi Product Moment ( Pearson ) yang dilambangkan r, dengan nilai r antara -1 dan 1, atau -1 + 1 . Apabila r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sempurna positif (sangat kuat). Menurut Riduwan, ( 2003 : 228 ) harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut :  r 
Tabel 1. Interpretasi Koefesien Korelasi Product Moment ( Pearson ) Nilai r.
	Interval Koefesien 
	Tingkat Hubungan 

	0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799
 0,80 – 0,100 
	Sangat rendah
 Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 


3.4 Teknik Pengumpulan Data 
a. Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik penelitian, yaitu : 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research), dimana penulis mempelajari literature-literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

2. Penelitian lapangan (Field Work Reseach), yaitu usaha penulis untuk mendapatkan data dengan menggunakan cara : 
b. Observasi, dimana penulis terjun langsung kelapangan mengadakan pengamatan. 

c. Quesioner (daftar pertanyaan), yaitu untuk mendapatkan data primer penulis menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada semua sampel sebagai responden. 

d. Interview (wawancara), dimana penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan responden yang dianggap dapat memberikan data kepada penulis. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Bontang. Secara lebih spesifik lagi penelitian ini mengambil lokasi pada kantor Kelurahan Guntung Kota Bontang. Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah Kabupaten atau Kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil. Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya lebih terbatas. Dalam perkembangannya sebuah Desa dapat diubah statusnya menjadi Kelurahan. Kelurahan adalah wilayah kerja Lurah sebagai perangkat daerah kabupaten/kota dalam wilayah kecamatan. Kelurahan dibentuk di wilayah kecamatan. Pembentukan Kelurahan harus sekurang-kurangnya memenuhi syarat : 

1. Jumlah Penduduk 

2. Luas Wilayah 

3. Bagian Wilayah Kerja 

4. Sarana dan Prasarana Pemerintahan 
Lurah diangkat oleh walikota atas usul camat dari Pegawai Negeri Sipil. Lurah mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Selain tugas itu, lurah melaksanakan urusan pemenrintahan yang dilimpahkan oleh walikota. Urusan pemerintahan disesuaikan dengan kebutuhan kelurahan dengan memperhatikan prinsip efesiensi dan peningkatan akuntabilitas. Pelimpahan urusan pemerintahan, disertai dengan sarana, prasarana, pembiayaan dan personil. Pelimpahan urusan pemerintahan ditetapkan dalam peraturan walikota dengan berpedoman pada peraturan menteri. Dalam melaksanakan tugas,Lurah mempunyai fungsi : 

1. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan. 

2. Pemberdayaan Masyarakat. 

3. Pelayanan Masyarakat. 

4. Penyelanggaraan ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan dan prasarana. 

5. Fasilitas pelayanan umum, dan pembinaan lembaga kemasyarakatan

4.2.  Hasil Penelitian
Seperti telah diuraikan pada bab terdahulu bahwa penelitian ini hanya menggunakan satu Dalam penyajian data semangat kerja ini responden dinyatakan dalam nomor urut 01, 02, 03, sampai dengan 11. 

Kemudian hasil pertanyaan untuk variabel semangat kerja, disusun dalam bentuk tabel dan diberikan skor atau nilai. Untuk semua pertanyaan pada quesioner indikator variabel semangat kerja terdiri dari 2 ( pertanyaan ) yang terdiri dari tiga pilihan jawaban ( 3 option ) dengan penskoran masing-masing pertanyaan sebagai berikut : 

- Untuk jawaban a ( indikator semangat kerja tinggi ), diberi skor 3. 

- Untuk jawaban b ( indikator semangat kerja sedang ), diberi skor 2. 

- Untuk jawaban c ( indikator semangat kerja rendah ), diberi skor 1. 
- Skor maksimum indikator semangat kerja adalah 6 dan skor minimumnya adalah 2. 
Seperti yang telah dikemukakan pada definisi operasional BAB sebelumnya bahwa semangat kerja pegawai diukur dengan 3 ( tiga ) indikator, yaitu :

1. Tingkat disiplin kerja pegawai. 

2. Tanggung jawab pegawai. 

3. Kerja sama pegawai 
4. Berikut ini akan disajikan penskoran masing-masing indikator dari variabel semangat kerja : 

1. Tingkat disiplin kerja pegawai 
Disiplin adalah kesetiaan dan ketaatan seseorang atau kelompok dalam suatu oraganisasi, terhadap segala bentuk peraturan ( tata tertib ) yang berlaku. Jadi tingkat disiplin pegawai adalah tingkat kesetiaan dan ketaatan pegawai terhadap peraturan atau tata tertib kepegawaian yang berlaku, sehingga merupakan salah satu indikasi untuk semangat kerja pegawai. Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner responden diperoleh data mengenai indikator tingkat disiplin kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang, seperti dapat dilihat dari tabel 2. 
Tabel 2. Skor jawaban mengenai indikator tingkat disiplin kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang.
	Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan
	Total skor 

	                                                    Nomor 1 
	Nomor 2 

	01
	1
	3
	4 %

	02
	2
	2
	4 %

	03
	3
	2
	5 %

	04
	3
	2
	5 %

	05
	3
	3
	6 %

	06
	2
	2
	4 %

	07
	2
	2
	4 %

	08
	3
	2
	5 %

	09
	3
	3
	6 %

	10
	3
	3
	6 %

	11
	3
	3
	6 %

	Jumlah
	55 %


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator tingkat disiplin kerja pegawai adalah 6 % dan skor terendah adalah 4.

2. Tanggung Jawab Pegawai 
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya ( kalau ada apa-apa boleh dituntut ; dipersalahkan ; diperkarakan ). Tanggung jawab pegawai adalah kewajiban menanggung segala akibat dari apa yang dilakukan atau akibat dari pekerjaan yang diembankan oleh pimpinan atau instansi terkait kepada pegawai yang bersangkutan.
Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner yang dibagikan kepada responden diperoleh sejumlah data mengenai indikator tanggung jawab pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 3. 
Tabel 3. Skor jawaban mengenai indikator tanggung jawab pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang.
	Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan 
	Total skor 

	                                                       Nomor 1
	Nomor 2 

	01
	3
	3
	6 %

	02
	3
	3
	6 %

	03
	3
	3
	6 %

	04
	3
	3
	6 %

	05
	3
	3
	6 %

	06
	3
	3
	6 %

	07
	3
	3
	6 %

	08
	3
	3
	6 %

	09
	3
	3
	6 %

	10
	3
	3
	6 %

	11
	3
	3
	6 %

	Jumlah
	                    66 %


Sumber data : Hasil Quesioner 

Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator tanggung jawab pegawai adalah 6, dan skor terendah adalah 6 %.
3. Kerjasama Pegawai 
Kerjasama adalah kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Jadi kerjasama pegawai adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh pegawai secara bersama-sama ( sesama rekan kerja ).
Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner responden diperoleh sejumlah data mengenai indikator kerjasama pegawai, seperti dapat dilihat dari tabel 4. 

Tabel 4. Skor jawaban mengenai indikator kerjasama pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang.
	Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan
	Total skor 

	                                                                                                     1 
	2 

	01
	3
	3
	6 %

	02
	3
	2
	5 %

	03
	2
	3
	5 %

	04
	3
	3
	6 %

	05
	3
	3
	6 %

	06
	3
	3
	6 %

	07
	3
	3
	6 %

	08
	3
	3
	6 %

	09
	3
	3
	6 %

	10
	3
	3
	6 %

	11
	2
	2
	4 %

	          Jumlah
	             58 %


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator kerjasama adalah 6, dan skor terendah adalah 4 %. Setelah diperoleh masing-masing skor indikator variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang, maka didapat nilai variabel semangat kerja pegawai dengan cara menjumlahkan skor-skor indikator, yang disajikan pada tabel 5.
Tabel 5. Rangkuman data masing-masing indikator untuk variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang.
	Nomor Urut Responden 
	Indikator
	Nilai 

	
	   Tingkat Disiplin              Tanggung Jawab              Kerjasama
	

	01
	4
	6
	6
	16 %

	02
	4
	6
	5
	15 %

	03
	5
	6
	5
	16 %

	04
	5
	6
	6
	17 %

	05
	6
	6
	6
	18 %

	06
	4
	6
	6
	16 %

	07
	4
	6
	6
	16 %

	08
	5
	6
	6
	17 %

	09
	6
	6
	6
	18 %

	10
	6
	6
	6
	18 %

	11
	6
	6
	4
	16 %

	Jumlah
	55
	66
	62
	183 %


Sumber data : Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4

Berdasarkan pada tabel 5, maka dapat diketahui bahwa nilai variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang tertinggi adalah 18 %, dan terendah adalah 15 %. Seperti halnya dengan data variabel semangat kerja pegawai, dalam data produktivitas ini responden juga dinyatakan dalam nomor urut 01, 02, 03, sampai dengan 11. Kemudian hasil pertanyaan untuk variabel produktivitas, disusun dalam bentuk tabel dan diberikan skor atau nilai. 

Untuk semua pertanyaan pada quesioner indikator variabel produktivitas terdiri dari 2 ( pertanyaan ) yang terdiri dari tiga pilihan jawaban ( 3 option ) dengan penskoran masing-masing pertanyaan sebagai berikut : 

- Untuk jawaban a ( indikator produktivitas tinggi ), diberi skor 3. 

- Untuk jawaban b ( indikator produktivitas sedang ), diberi skor 2. 

- Untuk jawaban c ( indikator produktivitas rendah ), diberi skor 1. 

- Skor maksimum indikator produktivitas adalah 6 dan sekor minimummya adalah 2. 

4.3. Analisa Dan Pembahasan 
Dalam hal ini telah diperoleh nilai variabel semangat kerja pegawai ( X ) dan produktivitas ( Y ) Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang , yang diperoleh melalui rekapitulasi jawaban pertanyaan responden dan diperoleh 10 pasang ( X, Y ). Selanjutnya berdasarkan data 11 pasang ( X, Y ) tersebut akan dianalisis apakah terdapat pengaruh antara semangat kerja pegawai ( X ) dan produktivitas ( Y ), dengan menggunakan Korelasi Product Moment ( Pearson ).
Adapun langkah-langkah yang harus dillakukan dalam analisis Korelasi product moment tersebut adalah sebagai berukut : 

1. Menentukan nilai X, dengan cara menjumlahkan skor indikator variabel X ( semangat kerja pegawai ). 

2. Menentukan nilai variabel Y, dngan cara menjumlahkan skor indikator variabel Y ( produktivitas ). 

Untuk memudahkan perhitungan koefesien korelasi antara X dan Y, dengan menggunakan rumus di atas, maka dibuat tabel persiapan seperti pada tabel 11.

Tabel 11. Tabel persiapan perhitungan koefesien korelasi antara variabel ( X ) dan variabel ( Y ), dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment.

	X 
	Y 
	2 X 
	2 Y 
	XY 

	16 
	13 
	256 
	169 
	208 

	15 
	10 
	225 
	100 
	150 

	16 
	12 
	256 
	144 
	192 

	17 
	15 
	289 
	225 
	255 

	18 
	14 
	324 
	196 
	252 

	16 
	12 
	256 
	144 
	192 

	16 
	14 
	256 
	196 
	224 

	17 
	15 
	289 
	225 
	255 

	18 
	16 
	324 
	256 
	288 

	18 
	18 
	324 
	324 
	324 

	16 
	16 
	256 
	256 
	256 

	= 183  X 
	= 155 Y 
	= 3055  2 X 
	= 2235  2 Y 
	= 2596  XY 


                               Sumber data : Analisis Penelitian
V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan 
Setelah penulis menganalisis data dan mengadakan pengujian hipotesis, baik terhadap variabel semangat kerja pegawai ( X ) maupun variabel produktivitas ( Y ), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel semangat kerja pegawai berpengaruh positif terhadap produktivitas dalam penyelesaian dokumen. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan Korelasi Product Moment ( Pearson ) diperoleh koefesien korelasi r = 0,75. Dimana dalam kriteria interpretasi pada tabel 1, yaitu 0,60-0,799 adalah tingkat hubungannya ( korelasinya ) kuat. Ini berarti semakin tinggi semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Di Kelurahan Guntung Kota Bontang, maka semakin tinggi pula produktivitas dalam penyelesaian dokumen 

5.2. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka di bawah ini penulis sajikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, antara lain : 

1. Peralatan yang sudah ada agar diperbaharui sesuai dengan perkembangan teknologi yang baru, agar produktivitas dalam penyelesaian dokumen Di Kelurahan Guntung Kota Bontang dapat lebih ditingkatkan lagi semaksimal mungkin. 
2. Para petugas diharapkan dapat menjaga dan merawat segala peralatan-peralatan yang ada untuk proses penyelesaian dokumen agar dapat digunakan semaksimal mungkin dalam memberikan pelayanan yang cepat dan tanpa hambatan teknis. 

3.  Karena volume pekerjaan yang sangat banyak/tinggi, perlu diperhatikan agar pegawai jangan sampai bosan ( jenuh ) pada satu job saja, maka perlu adanya rolling secara berkala dan perlu kaderisasi. 

4. Kepada para pegawai diharapkan agar tetap dapat menjaga kedisiplinan, tanggung jawab serta kerjasama yang sudah terjalin dengan baik, agar produktivitas dalam penyelesaian dokumen yang dibutuhkan masyarakat Di Kelurahan Guntung Kota Bontang dapat lebih ditingkatkan lagi dan dapat lebih maksimal. 
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